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TA‘ĀRUDH AL-ADILLAH 
Syarif Hidayatullah1 
 
 
 
Ta‘ārudh (pertentangan) antara dalil-dalil, dalam tarjȋḥ yang bersifat 
umum, pada hakikatnya memberikan skala prioritas terhadap 
dalil-dalil yang ada. Di samping tarjȋḥ yang bersifat umum, juga 
ada pen-tarjȋḥ-an yang bersifat khusus, seperti ayat-ayat al-Qur’an 
dengan ayat al-Qur’an atau hadis mutawȃtir, antara hadis dengan 
hadis lain, antara qiyȃs dengan qiyȃs lainnya, atau antara mafhȗm-
mafhȗm yang ada seperti mafhȗm ibȃrah/ ibȃrah naş didahulukan 
atas mafhȗm isyȃrah/ isyȃrah naş, dan seterusnya. 
Pada hakikatnya, tidak ada pertentangan di antara ayat-ayat al-
Qur’an, antara ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang ṣaḥȋḥ, 
serta di antara hadis-hadis yang ṣaḥȋḥ, yang ada adalah Ta‘ārudh 
yang zhahir sesuai pemahaman tanggapan, dan kemampuan akal 
manusia, karena Alah Maha Bijaksana tidak mungkin memberikan 
aturan pertentangan di dalam kasus tertentu pada waktu tertentu. 
Oleh karena itu, cara yang paling memelihara memelihara ke-
mahasucian Allah Allah Yang Tahu dan Maha bijaksana adalah 
menghilangkan Ta‘ārudh zhahir jadi dengan jalan 
mengkompromikannya. 
 
Kata Kunci: Ta’arudh al-Adillah, Tarjih, 
  
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Secara garis besar, ada dua jenis cara untuk mengetahui hukum-
hukum syara‘, yaitu dengan perantara naş dan diambil dari naş melalui 
kaidah-kaidah dan dalil-dalil kully. Namun seluruh dalil itu 
menetapkan cara-cara untuk mengetahui maksud syar’i, sehingga tidak 
terdapat Ta‘ārudh (pertentangan) antara dalil-dalil selama pemahaman 
dan caranya benar, karena yang menetapkan hukum adalah satu yaitu 
                                                             
1 Penulis adalah dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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Allah Swt. Pertentangan (Ta‘ārudh) di antara dalil-dalil hanyalah 
zhahirnya saja. Ta‘ārudh (pertentangan) antara dalil-dalil terjadi, karena 
belum dapat dikompromikan dan belum dapat diperkirakan terhadap 
sesuatu dalil yang sesungguhnya bukanlah dalil untuk hal tersebut. 
Oleh karena itu Ta‘ārudh hanya ada di dalam akal mujtahid dan tidak 
ada Ta‘ārudh di dalam naş. 
Berkenaan dengan hal ini, maka penulis mencoba membahas 
masalah Ta‘ārudh al-Adillah (pertentangan antara dalil-dalil) tersebut dan 
cara penyelesaiannya, yang sistematikanya terdiri dari: pengertian 
Ta‘ārudh al-Adillah, macam-macamnya dan cara penyelesaiannya. 
B. PEMBAHASAN 
1. Pengertian Ta‘ārudh al-Adillah 
Secara etimologi, Ta‘ārudh (ضراعتلا) berarti “pertentangan”2 dan 
al-Adillah (ةلدلأا) adalah jamak dari dalil (ليلدلا) yang berarti “alasan, 
argumen dan dalil.3” persoalan Ta‘ārudh al-Adillah dibahas para ulama 
dalam ilmu ushul fikih, ketika terjadinya pertentangan secara zhahir 
antara satu dalil dengan dalil lainnya para derajat yang sama. 
Secara terminologi, ada beberapa definisi yang dikemukakan 
pera ulama ushul fikih tentang Ta‘ārudh al-Adillah:  
a. Imam al-Syaukānī, mendefinisikannya dengan “suatu dalil 
menentukan hukum tertentu terhadap satu persoalan, sedangkan 
dalil lain menentukan hukum yang berbeda dengan itu.”4 
b. Kamal ibn al-Humam (790-861 H/1387-1456 M) dan al-Taftazani 
(w. 792 H), keduanya ahli fikih Hanafi, mendefinisikannya 
dengan “pertentangan dua dalil yang tidak mungkin dilakukan 
kompromi antara keduanya secara zhahir”.5 
                                                             
2 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasîţ, (Mesir: Dār al-Ma‘arif, 
1393 H/1973 M), cet II, Jilid II, hlm. 594. 
3 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasîţ, ... Jilid I, hlm. 249. 
4 Muhammad Ibn ‘Ali Muhammad al-Syaukānî, Irsyad al-Fuhūl, (Beirut: Dār al-
Fikr, t.th), hlm. 242. 
5  Al-Taftazani, Syarh al-Talwih ‘ala al-Taudhih, (Makkah al-Mukarromah: tp., t.th), 
Jilid II, hlm. 103. 
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c. ‘Ali Hasaballah (ahli ushul fikih kontemporer dari Mesir) 
mendefinisakannya dengan “terjadinya pertentangan hukum 
yang dikandung satu dalil dengan hukum yang dikandung dalil 
lainnya, yang kedua dalil tersebut berada dalam satu derajat”.6 
Pengertian satu derajat adalah antara ayat dengan ayat atau 
antara sunnah dengan sunnah. 
2. Macam-macam Ta‘ārudh al-Adillah 
Ta‘ārudh al-Adillah 4 macam, yaitu: 
a. Pertentangan (Ta‘ārudh) al-Qur’an dengan al-Qur’an 
Misalnya firman Allah dalam QS. al-Māidah ayat 3: 
   
   
    
  
 
 
   
    
    
  
     
   
    
   
   
   
   
    
    
     
      
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
                                                             
6  ‘Ali Hasaballah, Ushul al-Tasyri’ al-Islami, (Mesir: Dār al-Ma‘arif, 1971), hlm. 
334. 
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tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada 
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(QS. al-Māidah [5]: 3) 
Ayat ini menyatakan bahwa darah itu haram (dimakan). 
Ketentuan hukum ini masih umum, bahwa semua darah 
diharamkan. 
Dalam QS. al-An’ām ayat 145: 
      
    
    
     
    
    
     
     
       
Artinya: “Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya 
semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang".” (QS. al-An’ām [6]: 145) 
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Ayat tersebut menyatakan, bahwa darah haram hanya darah 
yang mengalir, selain darah yang mengalir diperbolehkan, seperti 
hati, limpa dan darah yang melekat pada daging. Dengan demikian 
tidak ada Ta‘ārudh (pertentangan) antara dua ayat tersebut, karena 
ayat 3 al-Māidah masih bersifat umum, darah yang mengalir dan 
tidak mengalir, sedangkan pada ayat 145 al-An’ām, dinyatakan 
bahwa darah yang diharamkan hanya darah yang mengalir. 
b. Ta‘ārudh antara al-Qur’an dengan Sunnah 
Firman Allah dalam Surah al-Nisā’ [4]: 11 
    
    
  .... 
Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagahian dua orang anak perempuan ...” (al-Nisā’ [4]: 11) 
Dalam hadis Rasulullah Saw riwayat al-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah disebutkan: 
" ثري لا لتاقلا "7 
Artinya: “orang yang membunuh tidak bisa mewarisi”(HR. al-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) 
Dalam ayat di atas dissebutkan, bahwa anak laki-laki bisa 
mendapatkan dua bagian harta waris. Namun hadis mengeluarkan 
anak yang membunuh orang tuanya dari yang bisa mendapatkan 
harta waris. 
Secara zhahir antara ayat dan hadis bertentangan/Ta‘ārudh 
dalam hal penetapan warisan anak. Sebenarnya antara ayat dan 
hadis tersebut tidak ada Ta‘ārudh/ pertentangan, karena hadis 
tersebut hanya menjelaskan pengecualian dari anak-anak yang bisa 
                                                             
7 Jalaluddin al-Suyūti, al-Jāmi’ al-Şaghîr, (Kudus: Menara Kudus, t.th), cet I, Jilid 
II, hlm. 88. 
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mendapat waris, yang disebut takhshish (صيصخت), yaitu bahwa 
anak-anak semua bisa mendapat warisan dengan perbandingan 2:1, 
kecuali anak yang membunuh si mayit (orang tuanya). 
c. Ta‘ārudh antara Sunnah dengan Sunnah 
Rasulullah saw bersabda: 
)ملسمو يراخيلا هاور( ةئيسنلا يف لاإ ابر لا8  
Artinya: “Tidak ada riba kecuali nasi’ah (riba yang muncul dari utang 
piutang)”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadis ini meniadakan bentuk riba selain riba nasi’ah, yaitu 
riba yang berawal dari pinjam meminjam uang. Dengan demikian, 
riba al-fadl (riba yang muncul akibat suatu transaksi, jual beli dan 
transaksi lainnya), tidaklah haram. Akan tetapi, dalam Hadis lain 
Rasulullah menyatakan: 
)ملسمو يراخبلا هاور( لثمب لاثم لاا بهذلاب بهذلااوعيبتلا9 
Artinya: “Jangan kamu jual emas dengan emas kecuali dalam jumlah 
yang sama”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadis ini mengandung hukum bahwa riba al-fadl 
diharamkan. Antara kedua Hadis tersebut terkandung pertentangan 
hukum dalam masalah riba al-fadl. Hadis pertama membolehkan 
dan hadis kedua mengharamkan.  
Menurut Wahbah al-Zuhaili10 pertentangan antara kedua 
dalil atau hukum itu hanya dalam pandangan Mujtahid, sesuai 
dengan kemampuan pemahaman, analisis, dan kekuatan logikanya, 
bukan pertentangan actual, karena tidak mungkin terjadi Allah, 
                                                             
8  Fuad Abd al-Bāqy, al-Lu’lu’ wa al-Marjān, (t.t: Dār al-Fikr, t.th.), Jilid II, hlm. 
153. 
9  Fuad Abd al-Bāqy, al-Lu’lu’ wa al-Marjān, ... Jilid II, hlm. 150. 
10 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: al-Maţba’ah al-Jadīdah, 
1975), hlm. 1174. 
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atau Rasul-Nya menurunkan aturan-aturan yang saling 
bertentangan. 
d. Ta‘ārudh antara Sunnah dengan Qiyas 
Misalnya hadis yang menyatakan ketidakbolehan jual beli 
unta atau kambing perah yang diikat putingnya agar kelihatan 
besar, sedang jika dibeli dan diperah air susunya terbukti sedikit 
(adanya gharār/ penipuan), (HR. al-Bukhari - Muslim dari Abu 
Hurairah). Semula hadis ini memberikan dua alternatif, yaitu boleh 
diteruskan akadnya dengan mengganti kurma satu sha’ itu lebih 
tepat diartikan dengan pengantian air susu perahannya yang masih 
ada, atau mengganti harga air susu yang diperasnya.11 
Sedang contoh Ta‘ārudh antara qiyas dengan sunnah adalah 
bahwa aqiqah untuk anak laki-laki lebih besar daripada aqiqah anak 
wanita, namun dalam hadis dinyatakan 2 kambing untuk laki-laki 
dan satu kambing untuk wanita. Jika dianalogikan (qiyas) maka dua 
kambing sama dengan satu sapi.12 
e. Ta‘ārudh antara Qiyas dengan Qiyas 
Misalnya perkawinan Nabi Saw dengan Aisyah ketika ia 
berusia 6 tahun dan mengumpulinya usia 9 tahun (HR. Muslim dari 
Aisyah). Bagi Hanafiah hadis itu memperbolehkan bagi orang tua 
punya hak Ijbār. Sedang bagi syafi’iyah menganggap karena bikr 
(kegadisannya). Jadi kalau ia telah şayyib (janda) sekalipun masih 
belum dewasa, orang tua tidak mempunyai hak ijbār (paksa).13 
3. Cara Penyelesain Ta‘ārudh al-Adillah 
Bila dalam pandangan seorang mujtahid terjadi ta‘ārudh antara 
dua dalil, maka perlu dicarikan jalan keluarnya, dan di sini terdapat 
                                                             
11 Muchlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyyah, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1999), cet III, hlm. 78. 
12 Muchlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyyah, … hlm. 78. 
13 Tim Depag RI, Ushul Fikih, (Jakarta: Kencana, 2005), cet. I, hlm. 239, 240. 
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perbedaan pendapat antara kalangan Hanafiyah dan kalangan 
Syafi’iyah. 
Menurut kalangan Hanafiyah, jalan yang ditempuh bila terjadi 
ta‘ārudh secara global adalah: 
a. Dengan meneliti mana yang lebih dahulu turunnya ayatau 
diucapkannya hadis, dan bila diketahui, maka dalil yang yang 
terdahulu dianggap telah di-naskh (dibatalkan) oleh dalil yang 
datang belakangan; 
b. Jika tidak bisa diketahui mana yang lebih dahulu, maka cara 
selanjutnya adalah dengan tarjȋḥ, yaitu meneliti mana yang lebi 
kut diantara dalil-dalil yang berrtentangan itu dengan berbagai 
cara-cara tarjȋḥ yang dijelaskan secara panjang lebar dalam kajian 
ushul fiqh; 
c. Jika tidak bisa di-tarjȋḥ  karena ternyata sama-sama kuat, maka 
jalan keluarnya dengan mengkompromikan antara kedua dalil 
itu; dan 
d. Jika tidak ada peluang untuk mengkompromikan, maka jalan 
keluarnya adalah tidak memakai kedua dalil itu, dan dalam hal 
ini seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang lebih 
rendah bobotnya. Misalnya, jika dua dalil yang bertentangan ini 
terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an, maka setelah tidak dapat 
dikompromikan hendaklah merujuk kepada sunnah rasulullah, 
dan begitu seterusnya.14 
Menurut kalangan Syafi’iyyah, seperti dijelaskan Wahbah al-
Zuḥailȋ, jika terjadi Ta‘ārudh antara dua dalil, langkah-langkah yan bisa 
ditempuh adalah:15 
a. Dengan mengkompromikan dua dalil itu selama ada peluang untuk 
itu, karena mengamalkan kedua dalil itu lebih baik dari hanya 
mengfungsikan satu dalil saja. Contohnya, dalam ayat 234 surat al-
Baqarah Allah berfirman: 
   
  
                                                             
14  Satria Effendi M.Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), cet. I hlm. 239, 240. 
15  Satria Effendi M.Zein, Ushul Fiqh,... hlm. 240-241. 
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  
     
Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. 
Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
(QS. al-Baqarah [2]: 234) 
Dan dalam ayat 4 surat al-Ṭalȃq, Allah berfirman: 
    
      
Artinya: “ ... dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya ...” (QS. al-
Ṭalȃq [65]: 4) 
Ayat pertama tersebut di atas bersifat umum yaitu setiap 
perempuan yang ditinggal mati suami baik hamil atau tdak hamil 
wajib ber-‘iddah, selama empat bulan sepuluh hari. Dalam ayat 
kedua tersebut juga bermakna umum, yaitu setiap wanita hamil 
baik ditinggal mati suami atau bercerai atau bercerai hidup wajib 
ber-‘iddah sampai melahirkan kandungannya. 
Dengan demikian antara dua ayat tersebut bila dilihat 
sepintas lalu terdapat pertentangan mengenai ‘iddah wanita hamil 
yang ditinggal mati suami. Namun pertentangan itu, seperti 
dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan ahli ushul fikih 
berkebangsaan Irak, dapat dikompromikan sehingga kedua ayat 
tersebut dapat difungsikan. Dua ayat tersebut bila dikompromikan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa ‘iddah 
perempuan hamil yang kematian suami adalah masa terpanjang 
dari dua bentuk ‘iddah, yaitu sampai melahirkan atau empat bulan 
sepuluh hari. Artinya, jika perempuan itu melahirkan sebelum 
sampai empat bulan sepuluh hari sejak suaminya meninggal, maka 
‘iddah-nya menunggu empat bulan sepuluh hari, dan jika sampai 
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empat bulan sepuluh hari perempuan itu belum juga melahirkan, 
maka ‘iddahnya sampai ia melahirkan kandungannya. 
b. Jika tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah 
dengan jalan tarjȋḥ; 
c. Selanjutnya jika tidak peluang untuk men-tarjȋḥ salah satu dari 
keduanya, maka langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana 
di antara dua dalil itu yang lebih dulu datangnya. Jika sudah 
diketahui, maka dalil yang terdahulu dianggap telah di-nasakh 
(dibatalkan) oleh dalil yang terkemudian, dan 
d. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu, maka jalan 
keluarnya dengan tidak memakai dua dalil itu dan dalam keadaan 
demikian, seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang 
lebih rendah.16 
Menurut Abd. Wahab Khalaf ada beberapa cara 
mengkompromikan naş, diantaranya menta’wilkan salah satu di antara 
dua naş, artinya naş dipalingkan dari dua pemahaman lahirnya. Dengan 
demikian naş tidak akan kontradiktif dengan naş lainnya. Diantaranya 
lagi, salah satu diantara dua naş itu harus dianggap mengkhususkan ke-
umuman yang lainnya, atau membatasi kemutlakannya. Maka yang 
khas dilaksanakan pada kasus tertentu, sedangkan yang mutlak pada 
kasus lainnya. 
Jika tidak mungkin mengkompromikan dua naş yang 
kontradiktif itu, maka yang perlu diperhatikan ialah mengutamakan 
salah satu naş dari naş lainnya melalui cara tarjȋḥ. Apabila hasil 
penelitian menunjukkan keutamaan salah satu naş dari yang lainnya, 
maka perlu dilaksanakan maksud dari dalil yang lebi utama. Langkah 
ini sebagai laternatif, karena dua naş itu sama tingkatannya. Jika penguat 
naş iu dari segi dilȃlȃh, maka pengertiannya diperkuat melalui ungkapan 
naş, yang dikuatkan melalui penafsiran makna zhahirnya. Jika tidak 
mungkin mengkompromikan kedua naş itu, dan tidak mungkin pula 
menguatkan salah satu dari yang lainnya melalui cara-cara tarjȋḥ, maka 
yang patut diperhatikan adalah kapan sejarah datangnya dua naş itu 
dari syari’. Apabila diketahui bahwa salah satunya lebih dulu, aka naş 
yang datang kemudian harus dianggap menghapuskan naş yang lebih 
                                                             
16  Satria Effendi M.Zein, Ushul Fiqh,... hlm. 241. 
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dulu, sehingga naş yang kemudian yang layak dilaksanakan. Hal ini bisa 
diketahui dengan menengok kembali sebab-sebab turunnya ayat (asbȃb 
al-nuzūl) atau sebab-sebab wurūd-nya hadis (asbȃb al-wurȗd). Semua 
contoh yang disebutkan di atas perihal penghapusan hukum sebagian 
ayat oleh sebagian ayat lainnya, di sana tampak jelas bahwa ayat yang 
menghapus (nȃskh) pasti datang leih kemudian dan ayat yang dihapus 
(mansȗkh), jika tidak mungkin menyatukan dan mengkompromikan dua 
naş itu, atau tidak mungkin menguatkan salah satu dari yang lainnya 
dan tidak diketahui sejarah datangnya, maka kredibilitas dua naş sebagai 
dalil hukum patut ditangguhkan. Untuk menjadikannya sebagai dalil 
mengenai hukum suatu peristiwa yang perlu diperhatikan, mujtahid 
dapat mengambil dalil selain dua naş yang kontradiksi itu seakan-akan 
peristiwa itu tidak pernah ada naş-nya. Prinsip seperti ini pada dasarnya 
merupakan satu gambaran hipotik yang realitanya tampak sulit 
terwujud.17 
Jika terjadi kontradiksi antara dua dalil syara‘ bukan naş, seperti 
kontradiksi antara dua qiyȃs, maka hal itu merupakan kontradiksi yang 
sebenarnya. Karenanya, boleh jadi salah satu di antara dua qiyas itu 
salah. Untuk itu, jika mungkin perlu menguatkan salah satu dari yang 
lainnya, itulah yang dilaksanakan. Diantara cara menguatkan salah satu 
diantara dua qiyas, yakni salah satunya dicarikan ‘illat berdasarkan naş. 
Sedangkan ‘illat yang lain disimpulkan secara induktif. Atau ‘illat salah 
satunya harus ditemukan melalui jalan persuaian. 
Para ulama ushul dapat menggunakan cara-cara yang banyak, 
dalam hal mengkompromikan atau menguatkan antara beberapa naş 
atau qiyas yang saling kontradiksi. Diantara cara menguatkan ialah 
melalui ketentuan prinsip-prinsip pen-tarjȋḥ-an secara umum. Seperti 
pendapat mereka: “apabila terjadi kontradiksi antara yang diharamkan 
dengan yang dibolehkan, maka yang arus dikuatkan adalah yang 
diharamkan.” Dan pendapat lagi: “apabila terjadi kontradiksi 
penghalang dan pendorong, maka yang harus didahulukan adalah 
penghalang”.18 Ulama Hanafiah dan ulama Syafi’iyyah berkata pula, 
apabila seorang mujtahid menemukan adanya dua dalil yang 
bertentangan, maka ia dapat menggunakan dua cara penyelesaiannya. 
                                                             
17  Abd. Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, (Kuwait: Dār al-Qalam, 1983), h. 232. 
18  Abd. Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, ... hlm. 232. 
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a. Menurut Hanafiyah dan Hanabilah 
Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah mengemukakan metode 
penyelesaian antara dua dalil yang bertentangan tersebut dengan 
cara:19 
1) Naskh 
Naskh (خسنلا), adalah membatalkan hukum yang ada 
didasarkan adanya dalil yang datang kemudian yang mengandung 
hukum yang berbeda dengan hukum pertama. Dalam hubungan 
ini, seorang mujtahid harus berusaha untuk mencari sejarah 
munculnya kedua dalil tersebut. Apabila dalam pelacakannya satu 
dalil muncul lebih dahulu dari dalil lainnya, maka yang ia ambil 
adalah dalil yang kemudian. 
Dalam kasus pertentangan ayat yang berbicara tentang 
‘iddah wanita hamil di atas, misalnya, menurut jumhur ulama, 
‘Abdullah Ibn Mas‘ūd meriwayatkan bahwa ayat kedua, yaitu yang 
menyatakan bahwa ‘iddah wanita hamil sampai melahirkan (al-
Ṭalȃq/65 : 4), datang kemudian disbanding ayat dalam surat al-
Baqarah/2: 234 yang menyatakan bahwa wanita kematian suami 
‘iddah-nya 4 bulan 10 hari. Oleh sebab itu, ayat 4 surat al-Ṭalȃq men-
naskh-kan (membatalkan) hukum 4 bulan 10 hari untuk wanita 
hamil yang tercantum dalam ayat 234 surat al-Baqarah.  
2) Tarjȋḥ 
Tarjȋḥ (حيجرتلا), adalah menguatkan salah satu diantara dua 
dalil yang bertentangan tersebut berdasarkan beberapa indikasi 
yang dapat menduungnya. Pabila masa turunnya/datangnya kedua 
dalil tersebut tidak diketehui, maka seorang mujtahid bisa 
melakukan tarjȋḥ terhadap salah satu dalil, jika memungkinkan. 
Akan tetapi, dalam melakukan tarjȋḥ itupun mujtahid tersebut harus 
mengamukakan alasan-alasan lain yang membuat ia menguatkan 
datu satu dalil dari dalil lainnya. Tarjȋḥ itu, bisa dilakukan dari tida 
sisi: 
                                                             
19  Zakiyuddin Sya’ban, Ushul al-Fiqh al-Islamy, (Mesir: Dār al-Ta’lif, 1961), hlm. 
303 – Ibnu Qudamah, Raudhah al-Nazir, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1978), Jilid II, hlm. 
457. 
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a) Penunjuk kandungan lafal suatu naş. Contohnya, menguatkan 
naş yang muḥkam (hukumnya pasti) dan tidak bisa di-naskh-kan 
(dibatalkan) dari mufassar (hukumnya pasti tetap masih isa di-
naskh-kan). 
b) Dari segi hukum yang dikandungnya, seperti menguatkan dalil 
yang mengandung hukum haram dari dalil yang mengandung 
hukum boleh. 
c) Dari sisi keadiln periwayat suatu hadis. 
3) Al-Jam‘u wa al-Taufȋq 
Al-Jam‘u wa al-Taufȋq (قيفوتلا و عمجلا), yaitu mengumpulkan 
dalil-dalil yang bertentangan itu kemudian mengkompromikannya. 
Apabila dengan cara tarjȋḥ pun tidak bisa diselesaikan, maka 
menurut ulama hanafiyah dalil-dalil itu dikumpulkan dan 
dikompromikan.  
Dengan demikian hasil kompromi dalil-dalil inilah yang 
diambil hukumnya, karena kaidah fiqhiyyah mengatakan, 
“mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada meninggalkan dalil 
yang lain.” Misalnya, Rasulullah saw bersabda: 
 اهلأسي نا لبق ةدهشلاب يتأي يذلاوه ؟ءادهشلا ريخب مكربخأ لاا  نع ملسم هاور(
)ىنهجلا دلاخ نبا ديز20 
Artinya: “Bukankah saya telah memberitahu kamu sebaik-baik kesaksian? 
Yaitu kesaksian yang diberikan seseorang sebelum diminta menjadi 
saksi” (HR. Muslim dari Abi Zaid bin Khȃlid al-Juhany) 
Maksud hadis, kesaksian yang baik itu adalah kesaksian 
seseorang di hadapan peradilan yang ia berikan tanpa diminta, baik 
itu kesaksian dalam hak-hak Allah maupun dalam kasus yang 
menyangkut hak manusia. 
Kemudian dalam hadis Rasululah menyatakan: 
                                                             
20 Muhammad Ismail al-Ṣananȋ, Subūl al-Salȃm, (Cairo: Dār al-Hadîs, 1420 H/ 204 
M), Jilid IV, hlm. 172. 
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 لاو نودهشي موق نوكي مث اهنولي نيذلا مث اهنولي نيذلا مث ينرق مكريخ نإ
)ملسمو يراخبلا هاور( ... نونمؤيلاو نونوخيو نودهشتشي21 
Artinya: “Sebaik-baiknya generasi adalah generasiku kemudian generasi 
seudahnya, kemudian generasi sesudahnya pula, lalu setelah itu 
orang-orang akan memberikan kesaksiannya (di depan hakim) 
tanpa diminta, sedangkan mereka tidak menyaksikan peristiwa itu, 
dan mereka berkhianat serta tidak dapat dipercaya.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim) 
Hadis ini mengandung pengertian bahwa pada suatu 
generasi nanti akan mncul orang-orang yang berusaha menjadi 
saksi. Sementara mereka sendiri tidak menyaksikan peristiwa yang 
disidangkan itu.  
Dalam pertentangan antara kedua hadis ini, maka hadis 
pertama bisa diartikan dengan kasus-kasus yang terkait dengan hak 
Allah dan kesaksian dalam hadis kedua menyangkut hak-hak 
manusia. 
4) Tasȃquț al-Dalȋlain 
Tasȃquț al-Dalȋlain (   نيليلدلا طقاست ), yaitu menggugurkan kedua 
dalil yang bertentangan. Apabila cara ketiga di atas tidak bisa juga 
dilakukan mujtahid, maka ia boleh menggugurkan kedua dalil 
tersebut, dalam arti ia merujuk dalil lain yang tingkatannya 
dibawah derajat dalil yang bertentangan tersebut. Apabila dalil 
yang bertentangan dan tidak bisa di-naskh atau di-tarjȋḥ atau 
dikompromikan itu adalah antara dua ayat, maka seorang mujtahid 
boleh mencari dalil lain yang kualitasnya dibawah al-Qur’an, yaitu 
sunnah. Apabila kedua hadis yang berbicara tentang masalah yang 
ia selesaikan itu juga bertentangan  dan cara-cara di atas tidak bisa 
ditempuh, maka ia boleh mengambil pendapat sahabat bagi 
mujtahid yang menjadikannya dalil syara‘ atau menetapkan 
                                                             
21 Muhammad Ismai al-Ṣananȋ, Subūl al-Salȃm, … Jilid IV, hlm. 137. 
TA’ARUDH AL-ADILLAH  
Syarif Hidayatullah 
al-Mizan, Vol. 7, No. 1, Hlm. 1-132, Juni 2015, ISSN: 2085-6792 
 
|127 
hukumnya melalui qiyȃs (analogi), bagi yang tidak menerima ke-
ḥujjaḥ-an pendapat sahabat.22 
Seorang mujtahid, menurut Ulama Hanafiyyah, hanya 
dibolehkan memilih dalil yang kualitasnya rendah apabila ia telah 
melakukan upaya maksimal dalam melacak dalil yang kualitasnya 
lebih tinggi. Penggunaan metode penyelesaian dua dalil yang 
bertentangan di atas, harus dilakukan secara berurutan dari cara 
pertama sampai kepada cara keempat. 
 
 
b. Menurut Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Zhahiriyyah 
Adapun cara penyelesaian dua dalil yang bertentangan 
menurut ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Zhahiriyyah adalah 
sebagai berikut:23 
1) Jam‘u wa al-Taufȋq 
Ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Zhahiriyyah 
mengatakan bahwa, metode pertama yang harus ditempuh adalah 
mengumpulkan dan mengkompromikan kedua dalil yang 
bertentangan sekalipun dari satu sisi saja. Alasan mereka adalah 
kaidah fiqhiyyah yang dikemukakan Hanafiyyah di atas yaitu 
“mengamalkan kedua dalil itu lebih baik daripada meninggalkan 
salah satu diantaranya.” Mengamalkan kedua dalil, sekalipun dari 
satu segi, menurut mereka ada tiga cara, yaitu: 
a) Apabila kedua hukum bertentangan itu bisa dibagi, maka 
dilakukan cara pembagian yang sebaik-baiknya. Apabila dua 
orang saling menyatakan bahwa rumah “A” adalah miliknya, 
                                                             
22 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Ciputat Indah Permai: Logos, 2001), cet. III, Jilid I, 
hlm. 178. 
23 Al-Bannānî, Syarḥ al-Maḥalli al- Jāmi al-Jawāmi’, (Beirut: Dār al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1983), Jilid II, hlm. 195- Abu Hamid al-Ghazāli, al-Mustasyfa, (Beirut: Dār al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), Jilid I, hlm. 138 - Muhammad Ali Syaukāni, Irsyād al-fuḥūl, 
(Beirut: Dār al-Fikr, t.th), hlm. 227 dan 244. 
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maka kedua pernyataan itu jelas pertentangan yang sulit untuk 
diselesaikan, karena pemilikan terhadap sesuatu sifatnya 
menyeluruh. Akan tetapi, karena barang yang 
dipersengketakan adalah barang yang bisa dibagi, maka 
penyelesaiannya adalah dengan membagi dua rumah tersebut. 
b) Apabila hukum yang bertentangan itu sesuatu yang terbilang, 
seperti sabda Rasulullah saw yang menyatakan: 
)لبنح نبدمحأو دواد وبأ هاور( دجسملا يف لاإ دجسملا راجل ةلاصلا24 
Artinya: “Tidak dinamakan shalat bagi tetangga masjid kecuali di 
masjid”. (HR. Abu Daud dan Ahmad bin Hanbal) 
Dalam hadis ini ada kata “la” yang dalam ushul fikih 
mempunyai pengertian banyak, yaitu bisa berarti “tidak sah”, 
bisa berarti “tidak sempurna” dan bisa berarti “tidak utama”. 
Oleh sebab itu, seorang mujtahid boleh memilih salah satu 
pengertian mana saja, asal didukung oleh dalil lain. 
c) Apabila hukum tersebut bersifat umum yang mengandung 
beberapa hukum, seperti kasus ‘iddah bagi wanita hamil di atas, 
atau kasus persaksian yang terdapat dalam hadis di atas, surah 
al-Baqarah/2: 234 bersifat umum dan surah al-Ṭalȃq/65: 4 
bersifat khusus, maka dari satu sisi ‘iddah wanita hamil 
ditentukan hukumnya berdasarkan kandungan surah al-
Ṭalȃq’65: 4. Ulama Hanafiyyah menempuh cara ini dengan 
metode naskh, bukan pengkompromian. 
2) Tarjȋḥ 
Apabila pengkompromian kedua dalil itu tidak bisa 
dilakukan, maka seorang mujtahid boleh menguatkan salah satu 
dalil berdasarkan dalil yang mendukungnya. Tata cara tarjȋḥ bisa 
ditempuh dengan berbagai cara. Umpamanya, dengan men-tarjȋḥ 
dalil yang lebih banyak diriwayatkan orang dari dalil yang 
perawinya sedikit, bisa juga melalui pen-tarjȋḥ-an sanad (para 
                                                             
24   Jalaluddîn al-Suyūţî, al-Jāmi’ al-Şaghîr, (Qudus: Menara Kudus, t.th), cet I, Jilid 
II, hlm. 203. 
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penutur hadis), bisa melalui pentarjȋḥan melalui dari sisi matan 
(lafal hadis), atau ditarjȋḥ berdasarkan indikasi lain di luar naş. 
3) Naskh 
Apabila cara tarjȋḥ kedua dalil tersebut tidak dapat 
diamalkan, maka cara ketiga yang ditempuh adalah dengan 
membatalkan salah satu hukum yang dikandung kedua dalil 
tersebut, dengan syarat harus diketahui mana dalil yang pertama 
kali datang dan mana yang kemudian. Dalil yang datang kemudian 
inilah yang diambil dan diamalkan, seperti sabda Rasulullah saw: 
 بيصحلا نب ةديرب نع ملسم هاور( اهوروزف لاأ روبقلا ةرايز نع مكنيهن تنك
)يملسلأا 
Artinya: “Dahulu saya melaran kamu untuk menziarahi kubur, tetapi 
sekarang ziarahilah”. (HR. Muslim dari Buraidah bin al-ḥaṣîb 
al-Aslami) 
Dalam hadis ini mudah sekali dilacak mana hukum yang 
pertama dan mana yang terakhir. Hukum pertama adalah tidak 
boleh menziarahi kubur, karena ‘illat (motivasi) larangan Nabi saw 
tidak ada lagi.   
4) Tasȃquț al-Dalȋlain 
Apabila cara ketiga, yaitu naskh pun tidak bisa ditempuh, 
maka seorang mujtahid boleh meninggalkan kedua dalil itu dan 
berijtihad dengan dalil yang kualitasnya lebih rendah dari kedua 
dalil yang bertentangan tersebut.  
Menurut ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Zhahiriyyah, 
keempat cara tersebut harus ditempuh oleh seorang mujtahid dalam 
menyelesaikan dua dalil secara berurutan.25 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, jika terjadi Ta‘ārudh 
(pertentangan) antara dalil-dalil, dalam tarjȋḥ yang bersifat umum, 
maka pada hakikatnya memberikan skala prioritas terhadap dalil-
dalil yang ada. Misalnya: 
                                                             
25  Muhammad Ismail al-Ṣananȋ, Subūl al-Salȃm, Jilid II, hlm. 162. 
TA’ARUDH AL-ADILLAH  
Syarif Hidayatullah 
al-Mizan, Vol.2, No. 2, Hlm. 1-132, September 2018, ISSN: 2085-6792 
 
130| 
عناملا مدق يضتقملا و عناملا ضراعت اذإ 
Artinya: “Apabila bertentangan yang melarang dan yang mewajibkan 
maka dikuatkan yang melarang” 
Yang sejiwa dengan kaidah: 
حلاصملا بلج يلع مدقم دسافملاءرد 
Artinya: “Meningglakan mafsadah didahulukan daripada meraih 
maṣlahat” 
 
يلع ةمدقم ةماعلا ةحلصملا  ةصاخلا ةحلصملا 
Artinya: “Kemaslahatan bersifat umum didahulukan daripada 
kemaslahatan yang bersifat khusus” 
 هيف فلتخملا يلع مدقم هيلع قفتملا 
Artinya: “Yang disepakati didahulukan di atas yang diikhtilafkan” 
هلك كرتي لا هلك كيرديلاام 
Artinya: “Apa yang tidak bisa dicapai seluruhnya jangan ditinggalkan 
seluruhnya” 
Di samping tarjȋḥ yang bersifat umum, juga ada pen-tarjȋḥ-an 
yang bersifat khusus, seperti ayat-ayat al-Qur’an dengan ayat al-
Qur’an atau hadis mutawȃtir, antara hadis dengan hadis lain, antara 
qiyȃs dengan qiyȃs lainnya, atau antara mafhȗm-mafhȗm yang ada 
seperti mafhȗm ibȃrah/ ibȃrah naş didahulukan atas mafhȗm isyȃrah/ 
isyȃrah naş, dan seterusnya. 
Untuk pen-tarjȋḥ-an yang khusus ada dua syarat yaitu: 
a. Dalil-dalil yang berlawanan harus sama kekuatannya. Kalau 
tidak sama kekuatannya, maka tidak perlu pen-tarjȋḥ-an lagi, 
sudah tentu yang lebih kuat yang diambil; 
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b. Sama hukumnya, bersatu pula kasusnya dan waktunya. 
Jadi sekali lagi tidak ada pertentangan hakikat di antara 
ayat-ayat al-Qur’an, antara ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis 
yang ṣaḥȋḥ, serta di antara hadis-hadis yang ṣaḥȋḥ, yang ada adalah 
Ta‘ārudh yang zhahir sesuai pemahaman tanggapan, dan 
kemampuan akal manusia, karena Alah Maha Bijaksana tidak 
mungkin memberikan aturan pertentangan di dalam kasus tertentu 
pada waktu tertentu. Oleh karena itu, cara yang paling memelihara 
memelihara ke-mahasucian Allah Allah Yang Tahu dan Maha 
bijaksana adalah menghilangkan Ta‘ārudh zhahir jadi dengan jalan 
mengkompromikannya, kemudian dengan cara-cara yang lainnya 
yang telah disebutkan di atas. Wallȃhu a‘lam bi al-ṣawȃb. 
Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang “Ta‘ārudh al-
Adillah” yang dapat penulis kemukakan, semoga bermanfaat. 
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